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 Abstract 

This study aims to improve children's critical thinking skills after 

applying science games to children aged 5-6 years at TK IT Al Ibrah 

Gresik. This study uses a quantitative and qualitative approach. This 

research was carried out collaboratively between teachers and 

researchers which was implemented in three cycles, each cycle 

consisting of three stages, namely planning, implementation and 

observation, reflection. Data collection techniques used in this study 

were tests, observations, interviews, and documentation. The validation 

test in this study used source triangulation and technique triangulation. 

The data analysis technique used is quantitative and qualitative data 

analysis.  

The research subjects were the children of group A1 in the second 

semester of the 2020/2021 academic year at TK IT Al Ibrah Gresik. The 

data of this study is the critical thinking ability of children who were 

collected using the observation method with an instrument in the form 

of an observation sheet. The data that has been collected were analyzed 

using descriptive statistical analysis methods and quantitative 

descriptive statistical analysis methods. 
 

 

PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan fase fundamental bagi perkembangan individu yang disebut juga 

golden age atau usia emas, pengalaman-pengalaman yang dijalani anak akan membentuk 

pengalaman yang akan dibawa seumur hidup. Oleh karena itu, pada bidang pendidikan anak 

usia dini diperlukan langkah yang tepat (signifikan dan strategis) untuk membekali anak sejak 

usia tersebut. Usaha yang diambil akan dianggap semakin strategis, apabila dikaitkan dengan 

anggapan bahwa anak adalah pelaku masa depan, dialah yang akan mengisi baik atau buruknya 

hari esok. Memahami karakteristik dan tujuan pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

langkah untuk dapat memberikan pembekalan yang optimal pada anak. Suyadi, (2010:8) 

menyatakan bahwa dalam membentuk generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan 

sejak usia dini, karena seluruh potensi, kecerdasan, dan dasar-dasar perilaku seseorang mulai 

dibentuk pada usia antara 0-6 tahun.  Sedangkan menurut Rahman, (2009:47) menerangkan 
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bahwa anak usia dini terus memproses perkembangannya dengan pesat, sehingga masa ini akan 

menentukan dalam perjalanan selanjutnya.     

Manusia sejak usia dini sudah memiliki kemampuan untuk berpikir kritis. Hasil riset yang 

dilakukan oleh para ahli psikologi kognitif memperkuat pendapat tersebut dan menyatakan 

bahwa pada dasarnya aktivitas kognitif pada setiap individu sudah berlangsung sejak usia 0-2 

tahun, bayi berkemampuan merespons informasi informasi yang diterimanya melalui panca 

indera. Berdasarkan fakta yang menjelaskan potensi kognitif pada anak diatas, dapat ditarik 

kesimpulan jika pembelajaran pengembangan kemampuan berpikir kritis semestinya sudah 

dikembangkan sejak usia dini pada usia 5-6 tahun dan pendidik harus memahami bahwa 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak bukanlah hal yang 

aneh, jika bayi saja sudah dapat melakukan kegiatan berpikir logis maka wajar jika anak usia 

dini diajak untuk berpikir kritis, asalkan pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tahapan 

usianya. Kemampuan berpikir kritis berguna untuk mempersiapkan anak di masa dewasa, agar 

kelak mampu memilah informasi yang dapat diterima, menyelesaikan permasalahan serta 

mengkomunikasikan pemikirannya. Selain itu pengembangan kemampuan berpikir kritis pada 

usia dini diharapkan kedepannya anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab 

dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan. Seperti ligkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan dan lingkungan sekitar.  

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menyediakan 

program pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun. Berdasarkan petunjuk teknis 

penyelenggaraan TK (2011:27), bahwa pendidikan Taman Kanak-kanak bertujuan untuk: (1) 

membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, 

sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggungjawab, (2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 

intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan 

dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.  

Adapun salah satu kegiatan edukatif di Taman Kanak-kanak yaitu dengan adanya 

pembelajaran sains anak usia dini. Sains adalah sistem tentang alam semesta yang diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan observasi dan eksperimen terkontrol. Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini. Ada 5 komponen proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

mengkomunikasikan. Munawaroh mengemukakan bahwa pendekatan saintifik adalah 
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pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan menyenangkan karena dekat dengan anak dan 

menggunakan contoh konkret. Melalui pendekatan saintifik peneliti berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran baru yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi anak, serta peneliti 

berharap melalui pendekatan saintifik dapat merubah proses pembelajaran agar tidak hanya 

berorientasi pada guru tetapi proses pembelajaran juga harus berorientasi pada murid, sehingga 

kemampuan berpikir kritis pada anak dapat meningkat.   

Conant (dalam Usman, 2006:1) mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep serta 

skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan tumbuh sebagai hasil eksperimentasi 

dan observasi, serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut Pada 

pembelajaran sains terdapat proses kegiatan yang ilmiah, hal ini sesuai pernyataan 

Kemendikbud (2013:207) bahwa salah satu ciri dari proses pembelajaran disebut ilmiah adalah 

apabila pembelajaran tersebut mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, 

analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan suatu masalah, dan 

mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. Dari hal tersebut, pendekatan ilmiah 

dapat memberikan pengalaman langsung melalui proses pembelajaran, serta dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam.   

Anak dikatakan berkembang dalam kemampuan berpikir kritis apabila mampu mencapai 

tugas-tugas perkembangan anak dalam aspek kognitif yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini mengemukakan bahwa tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun yang berhubungan dengan berpikir kritis adalah 

:menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidiki, memecahkan masalah 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari,mengidentifikasikan sebab akibat tentang 

lingkungannya. Hal tersebut masuk kedalam dua lingkup perkembangan kognitif yaitu lingkup 

perkembangan belajar dan pemecahan masalah serta berpikir logis (Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 137). Aspek perkembangan pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini tidak 

terdapat ruang lingkup berpikir kritis tetapi dalam komponen berpikir kritis dapat masuk 

kedalam ruang lingkup berpikir logis dan pemecahan masalah. 

Pelaksanaan pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membantu meletakkan dasar kemampuan dan pembentukan sumber daya 

manusia yang diharapkan. Kesadaran pentingnya pembekalan sains pada anak akan semakin 

tinggi apabila menyadari bahwa dunia semakin menuju era dinamis, berkembang dan berubah 



Umi Ilhafa & Nur Ika Sari Rakhmawati 

 

 

 

39 

 

 

secara terus-menerus bahkan makin menuju masa depan, semakin memerlukan sains. Anak 

yang telah dibekali dengan kemampuan sains akan terlihat berbeda, perbedaan itu biasa dilihat 

antara lain ketika anak dibekali dengan kemampuan sains, anak akan belajar untuk bisa 

memecahkan masalah, memiliki kemampuan berpikir kritis, lebih cenderung aktif, dan 

memiliki inisiatif.   

Dikutip dari jurnal internasional yang di teliti oleh Nurmaninah dan Sianturi (2020:270) 

yang menunjukan hasil penelitian bahwa keterampilan proses sains yang ditunjukkan oleh anak 

usia 4-6 tahun termasuk kategori sedang. Karena dari 20 anak yang diamati hanya 5 anak yang 

memiliki keterampilan proses sains aktif dan 12 anak memiliki keterampilan sains sedang yang 

terakhir ada 3 anak yang termasuk dalam keterampilan proses sains rendah. Penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut Nugraha (2005:127) komponen keterampilan 

proses sains ada 12 yaitu: mengamati, mengklasifikasi, mengukur, mendeskripsikan, 

menjelaskan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang penelitian, 

merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik kesimpulan. 

Proses sains memungkinkan anak untuk mengeksplorasi benda-benda, baik benda hidup 

maupun benda-benda hidup yang ada di sekitarnya. Anak akan menemukan gejala-gejala benda 

dan gejala-gejala peristiwa yang ada di sekitarnya. Sains juga melatih anak menggunakan panca 

inderanya untuk mengenal berbagai gejala benda dan gejala kejadian. Anak memperoleh 

pengetahuan baru tentang interaksinya dengan berbagai objek di sekitarnya. 

Pada era globalisasi anak dituntut mampu mengikuti perkembangan zaman yang sesuai 

dan baik bagi dirinya salah satunya dengan kemampuan berpikir kritis anak yang baik Nur, 

2000). Keterampilan berpikir kritis Anak-siswi Indonesia pada kenyataannya cukup terbilang 

sangat rendah.  Secara prosedur untuk pelaksanaan proses belajar telah dilakukan dengan 

pemberian pembelajaran yang sama,  namun faktanya masih saja terjadi perbedaan kemampuan 

berpikir kritis pada anak sehingga menyebabkan kesenjangan berpikir kritis tingkat rendah, 

sedang dan tinggi. Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu anak cenderung menghafal materi dan rumus dari sains dalam memahami konsep. 

Menurut Nurmaninah dan Sianturi (2020:270) dan berdasarkan pengamatan peneliti, 

faktor penyebab anak memiliki keterampilan proses sains yang rendah saat mengajar guru sains 

sering menggunakan lembar kerja anak (LKA) atau majalah anak melalui kegiatan 

menggunting dan menempel sehingga keterampilan proses sains anak menjadi tidak 

berkembang, guru tidak pernah melakukan pembelajaran di luar ruangan, dan media 

pembelajaran yang digunakan guru kurang dipersiapkan. Dalam kegiatan pembelajaran proses 
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sains untuk anak, guru dituntut untuk mengajar dengan metode pembelajaran yang menarik dan 

mengasyikkan, penyediaan media pembelajaran yang dibutuhkan untuk melakukan eksperimen 

ilmiah juga harus dipersiapkan dengan matang. Tidak hanya itu, desain pembelajaran yang 

menarik juga akan memunculkan minat anak untuk bereksplorasi dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains sehingga anak yang belum memahami proses sains dapat langsung 

terlibat dalam kegiatan sains yang telah dirancang.  

Salah satu aspek yang dapat berkembang dalam pembelajaran sains anak usia dini yakni 

aspek perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan kemampuan berfikir anak 

dalam menginterprestasikan obyek dan kejadian-kejadian di sekitarnya. Kognitif menurut 

Sujiono dkk (2004:1) adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa. Sedangkan menurut 

Woolfolk (dalam Susanto, 2011:57) menjelaskan tiga definisi kognitif, yakni: 1) kemampuan 

untuk belajar; 2) keseluruhan pengetahuan yang harus diperoleh, 3) kemampuan untuk 

beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya dengan 

berhasil. Kognitif anak sangat berpengaruh terhadap kemampuan dalam menerima pengetahuan 

baru dan beradaptasi di suatu lingkungan. Perkembangan kognitif dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengeksplorasi dunia dan lingkungannya sehingga anak memperoleh 

banyak pengetahuan baru.  

Kemampuan kognitif merupakan salah satu lingkup perkembangan kemampuan dasar 

yang dipersiapkan guru dalam meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan 

tahap perkembangan. Adapun perkembangan tersebut yakni: perkembangan kemampuan 

logika matematika, pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah, mengelompokkan, 

dan juga berpikir kritis. Menurut Direktorat pembinaan TK dan SD (2009:9), di TK dan 

lembaga sejenisnya, pengembangan kemampuan kognitif dikenal dengan istilah pengembangan 

daya pikir anak. Sedangkan Sujiono (2009:78) berpendapat jika perkembangan kognitif 

mengacu pada perkembangan anak dalam berpikir dan kemampuan memberikan alasan.     

Susanto (2011:52) menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan perkembangan 

dari pikiran. Pikiran yang dimaksud adalah bagian dari berpikir dari otak, bagian yang 

digunakan yakni bagian pemahaman, penalaran, pengetahuan, dan pengertian. Pikiran anak 

mulai aktif sejak lahir, dari hari ke hari sepanjang pertumbuhan. Adapun salah satu kemampuan 

dalam lingkup perkembangan kognitif, yakni kemampuan berfikir kritis. Berpikir kritis adalah 

kemampuan dalam mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa 

yang harus diyakini (Slavin, 2011:37). Sedangkan menurut Hitchcock, (2017) berpikir kritis 
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adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis, mengklarifikasi suatu makna, 

mengumpulkan bukti, menilai, menyimpulkan, mempertimbangkan, dan membuat penilaian 

atas suatu masalah. Semua kegiatan tersebut berdasarkan hasil observasi, pengalaman, 

pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang akan membimbing dalam menentukan sikap 

dan tindakan.  Anggreani (2014:347) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia 

dini adalah kemampuan anak untuk berpikir secara sistematis yang meliputi kemampuan untuk 

mengobservasi, menganalisis, membuat hipotesis, dan menyimpulkan. Oleh karena itu 

kemampuan berpikir kritis menjadi penting untuk dikembangkan pada anak usia dini. Setiap 

pembelajaran memiliki tujuan sendiri yang menjadikan anak didik berkembang, salah satunya 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis dapat berkembang termasuk melalui pembelajaran sains. 

Melalui pembelajaran sains, selain fasilitas dari sekolah, guru memiliki andil besar dalam 

merangsang perkembangan kemampuan berpikir kritis anak. Kenyataan di lapangan terdapat 

permasalahan tentang kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. Permasalahan yang 

terjadi salah satunya adalah. Sekolah yang telah memiliki acuan dalam melakukan 

pembelajaran sains, namun menghasilkan tingkat kemampuan berpikir kritis anak berbeda. 

Seperti yang terjadi di TK Idhata Labschool Unesa, memiliki acuan pelaksanaan pembelajaran 

sains yang sama untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis seluruh anak, tetapi tingkat 

kemampuan berpikir kritis anak memiliki perbedaan. Hal tersebut muncul dari hasil observasi 

sehingga perlu untuk mengetahui lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kemampuan berpikir kritis anak. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Labschool Unesa, pada hari Jumat tanggal 

25 November 2022 terdapat sistem pembelajaran sains yang sudah tepat, dimana guru 

melakukan eksperimen secara langsung melalui media yang konkrit dan tahapan pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan anak. Mulai dari awal pelaksanaan pembelajaran sains, di 

TK Idhata Labschool Unesa guru menampilkan video terlebih dahulu untuk mengenalkan ilmu 

pengetahuan baru kepada anak, kemudian guru memberikan contoh di depan kelas cara kerja 

eksperimen yang akan dilakukan, kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan saintifik, mulai dari mengamati, menanya, mencoba, menalar, mempresentasikan. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan anak 

sesuai dengan teori Eksperimental Learning yang dikemukakan oleh Carl Roger. Teori ini 

menjelaskan bahwa seorang anak memiliki kapasitas dan kemauan untuk belajar sementara 

pendidik hanya memfasilitasi dan membantu agar anak dapat belajar secara optimal. Selain itu 



Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Sains 
 

 

42 

 

 

kegiatan sains di TK Idhata Labschool Unesa dilakukan secara berkelompok, sehingga terjadi 

kerjasama dalam kelompok, melatih kesabaran dalam bergantian menggunakan media, dan 

anak juga semakin fokus karena dalam kelompok kecil media yang digunakan mudah 

dijangkau. Di TK Idhata Labschool Unesa ini juga memberi media yang aman untuk anak 

seperti menggunakan pewarna makanan, selain itu media yg digunakan mudah didapat di 

lingkungan sekitar tetapi menghasilkan kegiatan sains yg sangat menarik, seperti eksperimen 

"balon mengembang tanpa ditiup, kapilaritas air dan lain-lain.  

Dalam hal itu sesuai dengan acuan  penetapan sains pada anak usia 5 sampai 6 tahun 

karena pada fase perkembangan pra operasional menuju konkrit operasional. Beberapa acuan 

dalam melakukan pembelajaran sains bagi anak usia dini antara laian: 

a. Pembelajaran yang dilakukan bersifat nyata atau konkrit. 

b. Kegiatan pembelajaran melatih anak menghubungkan sebab akibat secara langsung. 

c. Memungkinkan anak melakukan eksploirasi. 

d. Memungkinkan anak menkonstruksi pengetahuan sendiri. 

e. Lebih menekankan proses daripada produk 

f. Terpadu dengan ilmu pengetahuan lain 

g. Menyajikan kegiatan yang menarik. 

Robert Ennis, (1995) mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis menjadi 12 indikator 

yang dikelompokkannya dalam lima aktivitas yaitu:    

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support); 

c. Menyimpulkan (inference); 

d. Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification); 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). 

Dengan hal ini diharapkan selanjutnya, anak dapat membangun argumen dengan 

menggunakan bukti yang dapat dipercaya dan logika yang masuk akal. Anak yang kurang 

terampil dalam berpikir kritis cenderung tidak maksimal dalam memperoleh pemahaman akan 

suatu kejadian secara mendalam. Menurut Johnson (2009:185) tujuan dari berpikir kritis adalah 

untuk mencapai pemahaman yang mendalam dalam mengungkapkan makna di balik suatu 

kejadian. Dengan hal ini, keterampilan berpikir kritis diharapkan dapat membangun 

pemahaman anak dalam memaknai suatu kejadian. Kurangnya keterampilan dalam berpikir 

kritis akan berdampak pada rendahnya kesadaran terhadap cara pandang dan pemahaman 

terhadap suatu kejadian.  

Dengan berpikir kritis membantu menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan 

bahwa anak telah menentukan dan menarik kesimpulan. Diharapkan dengan proses 
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pembelajaran tersebut dapat memaksimalkan potensi anak dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pemilihan pelaksanaan yang tepat dalam pembelajaran dapat memaksimalkan 

perkembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan anak. Keterampilan berpikir kritis anak 

dapat dikembangkan melalui suatu pelaksanaan pembelajaran yang dapat memaksimalkan 

pencapaian tujuan dari berpikir kritis itu sendiri, yaitu untuk mencapai suatu pemahaman yang 

mendalam mengenai suatu hal yang dikaji melalui serangkaian proses yang terarah dan jelas.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan, ada kesenjangan antara hal yang semestinya, 

yaitu kemampuan berpikir kritis yang seharusnya berkembang pada anak sama, tapi nyatanya 

berbeda. Permasalahan inilah yang menjadi dasar penelitian untuk mengetahui factor yang 

menyebabkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang berbeda pada anak. Sehingga dalam 

penelitian ini berfokus pada analisis pelaksanaan pembelajaran sains dalam kemampuan bepikir 

kritis anak usia 5-6 tahun di TK Idhata Labschool Unesa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif artinya mendeskripsikan 

fenomena pelaksanaan pembelajaran sains dalam kemampuan berpikir kritis anak TK Idhata 

Labschool Unesa. Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 

atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 

verification). Rancangan penelitian memberikan informasi mengenai rencana yang akan 

dilakukan, dan dari siapa informasi dikumpulkan selama proses penelitian dilakukan. 

Rancangan penelitian ini:  (1) Menetapkan fokus penelitian; (2) Menentukan setting dan subjek 

penelitian; (3) Pengumpulan data; (4) Verifikasi data; (5) Penyajian data dan simpulan. 

Penelitian ini dilakukan pada anak usia 5-6 tahun di TK Idhata Labschool Unesa yang 

berjumlah 3 anak, kepala sekolah dan guru kelas kelompok B. Pemilihan subjek didasarkan 

untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan anak, serta untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang analisis pelaksanaan pembelajaran sains dalam kemampuan berpikir kritis. 

Adapun pengambilan subjek 3 anak dengan alasan pertimbangan peneliti yaitu 3 anak yang 

dipilih   memiliki kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, sedang, dan rendah lebih menonjol 

dibandingkan siswa yang lainnya, sehingga dipilih oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan di 

TK Idhata Labschool Unesa yang terlatak di Jl. Ketintang Pratama V, Ketintang, Kecamatan 
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Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60231. Karena memiliki kegiatan program 

pembelajaran yang menarik dan selalu mengutamakan perkembangan kemampuan berpikir 

kritis anak. 

Waktu penelitian adalah sejak melakukan observasi awal sebagai persiapan penulisan 

proposal penelitian sampai pada penulisan laporan penelitian skripsi. Waktu penelitian 

direncanakan selama 1 bulan terhitung sejak melakukan observasi awal hingga pengumpulan 

data terpenuhi. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

peneliti. Data primer dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Labschool Unesa, kepala 

sekolah dan guru. Data tersebut adalah hasil dari observasi  dan wawancara ketika melakukan 

penelitian. Sumber data sekunder adalah data pendukung untuk menguatkan hasil dari data 

primer. Data sekunder dari penelitian ini dokumentasi yang dilakukan di TK Labschool Unesa. 

Menurut Sugiono (2007:224), pengumpulan data dalam kegiatan penelitian diperlukan 

beberapa cara serta teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan 

dengan baik. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran sains dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis anak seperti, kegiatan belajar mengajar, kegiatan makan bersama, dan kegiatan 

yang mampu mengembangkan kemampuan anak. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah 

dan pendidik untuk memperoleh informasi lebih dalam tentang penyelenggaraan TK Labschool 

Unesa. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto atau gambar kegiatan 

di sekolah. Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis dan membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran sains dalam kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Idhata 

Labschool Unesa, peneliti melakukan pembahasan dengan cara mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari penelitian dengan melihat hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan 

lapangan.        
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Tabel 1. Matriks Kemampuan Berpikir Kritis Anak Dalam Pembelajaran Sains  pada Anak Usia 5-6 

Tahun (Studi Kasus di TK Idhata Labschool Unesa)      

 Pelaksanaan Pembelajaran 

Sains Yang Dilakukan Oleh 

Guru 

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Dalam Pembelajaran Sains 

HK AS EG 

Mengamati, yaitu setiap anak 

melakukan  identifikasi ciri-

ciri suatu benda atau peristiwa 

dan lain sebagainya. (CL1), 

(HOG), (CW1).      

HK dalam melakukan 

pengamatan pada suatu 

benda atau peristiwa 

mengalami kesulitan, 

sehingga guru harus 

memberikan bantuan 

berupa penjelasan terkait 

benda atau peristiwa yang 

sedang diamati. HK 

menjadi anak yang 

membutuhkan perhatian 

lebih banyak dari pada 

temannya yang lain dari 

guru agar dapat 

memahami benda atau 

peristiwa diamati. (CL1), 

(HOA1).       

Ananda AS dalam 

melakukan pengamatan 

pada suatu benda atau 

peristiwa tidak mengalami 

kesulitan, hal itu dapat 

terjadi karena AS sangat 

aktif dalam bertanya.  AS 

mampu memberikan 

penjelasan terkait benda 

atau peristiwa yang sedang 

diamatinya. AS menjadi 

anak yang tidak 

membutuhkan bantuan 

kepada temannya ataupun 

kepada guru, karena AS 

dapat memahami benda atau 

peristiwa diamati dengan 

baik. (CL1), (HOA2).          

Ananda EG dalam 

melakukan 

pengamatan pada 

suatu benda atau 

peristiwa tidak 

mengalami 

kesulitan, hal itu 

dapat terjadi karena 

EG berinisiatif 

untuk bertanya 

kepada guru ketika 

mengalami 

kesulitan dalam 

memahami 

pelajaran sains.  EG 

mampu 

memberikan 

penjelasan terkait 

benda atau 

peristiwa yang 

sedang diamatinya, 

karena EG dapat 

memahami benda 

atau peristiwa 

diamati dengan 

sangat baik. (CL1), 

(HOA3).              

 

Mengklasifikasikan, yaitu 

dengan cara setiap anak 

mengelompokan benda atau 

peristiwa, mengidentifikasi 

pola dari suatu seri 

pengamatan dan lain 

sebagainya. (CL2), (HOG), 

(CW2).  

 

 

 

 

 

 

 

HK mampu memahami 

cara pengelompokkan 

suatu benda atau 

peristiwa dengan baik, 

HK perlu waktu yang 

lebih banyak dalam 

memahami 

pengelompokkan suatu 

benda atau peristiwa 

tersebut. HK memiliki 

kemampuan dalam 

mengemukakan serta 

mengetahui alasan 

pengelompokkan suatu 

benda atau peristiwa 

tersebut. (CL2), (HOA1).      

AS mampu untuk 

memahami bagaimana cara 

pengelompokkan suatu 

benda atau peristiwa dengan 

sangat baik, AS tidak 

membutuhkan banyak 

waktu ketika diberikan 

penjelasan terkait 

memahami 

pengelompokkan suatu 

benda atau peristiwa yang 

sedang diamati. AS 

memiliki kemampuan 

dalam mengemukakan serta 

mengetahui alasan 

pengelompokkan suatu 

benda atau peristiwa 

tersebut dengan sangat baik. 

(CL2), (HOA2).     

EG mampu 

memahami cara 

pengelompokkan 

suatu benda atau 

peristiwa dengan 

sangat baik, EG 

tidak membutuhkan 

banyak waktu 

ketika diberikan 

penjelasan terkait 

memahami 

pengelompokkan 

suatu benda atau 

peristiwa yang 

sedang diamati. EG 

memiliki 

kemampuan dalam 

mengemukakan 

serta mengetahui 
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 Pelaksanaan Pembelajaran 

Sains Yang Dilakukan Oleh 

Guru 

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Dalam Pembelajaran Sains 

HK AS EG 

alasan 

pengelompokkan 

suatu benda atau 

peristiwa tersebut 

dengan sangat baik.  

EG dapat 

mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 

guru secara mandiri 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiliki. (CL2), 

(HOA3).     

Mampu memprediksi, yaitu 

dengan cara setiap anak 

membuat dugaan berdasarkan 

pola-pola atau hubungan 

informasi dan mengantisipasi 

suatu peristiwa berdasarkan 

pola atau kecenderungan. 

(CL3), (HOG), (CW3).            

HK kurang memahami 

cara membuat dugaan 

berdasarkan pola-pola 

atau hubungan informasi 

dan mengantisipasi suatu 

peristiwa berdasarkan 

pola atau kecenderungan, 

sehingga guru harus 

memberikan 

pendampingan kepada 

HK untuk dapat 

mengatasi masalah 

tersebut. (CL3), (HOA1).      

AS cukup memahami cara 

membuat dugaan 

berdasarkan pola-pola atau 

hubungan informasi dan 

mengantisipasi suatu 

peristiwa berdasarkan pola 

atau kecenderungan, 

sehingga guru harus 

memberikan pendampingan 

kepada AS untuk dapat 

mengatasi masalah tersebut.    

(CL3), (HOA2).     

EG mampu untuk 

memahami cara 

membuat dugaan 

berdasarkan pola-

pola atau hubungan 

informasi dan 

mengantisipasi 

suatu peristiwa 

berdasarkan pola 

atau 

kecenderungan, 

sehingga guru 

memberikan pujian 

kepada EG ketika 

mampu hal tersebut 

dengan baik. (CL3), 

(HOA3).      

 

Mengomunikasikan, yaitu 

setiap anak berani untuk 

mengutarakan suatu gagasan, 

menunjukkan hasil kegiatan, 

menggunakan berbagai 

sumber informasi. (CL4), 

(HOG), (CW4).    

 

HK memiliki 

kecenderungan kurang 

percaya diri dalam 

mengutarakan suatu 

gagasan, menunjukkan 

hasil kegiatan, 

menggunakan berbagai 

sumber informasi, 

mendengarkan dan 

menanggapi gagasan-

gagasan orang lain dan 

melaporkan suatu 

peristiwa atau kegiatan 

secara sistematis dan 

jelas. (CL4), (HOA1).     

AS memiliki tingkat 

percaya diri dalam 

mengutarakan suatu 

gagasan, menunjukkan hasil 

kegiatan, menggunakan 

berbagai sumber informasi, 

mendengarkan dan 

menanggapi gagasan-

gagasan orang lain dan 

melaporkan suatu peristiwa 

atau kegiatan secara 

sistematis dan jelas. (CL4), 

(HOA2).     

EG memiliki 

tingkat percaya diri 

yang baik dalam 

mengutarakan suatu 

gagasan, 

menunjukkan hasil 

kegiatan, 

menggunakan 

berbagai sumber 

informasi, 

mendengarkan dan 

menanggapi 

gagasan-gagasan 

orang lain dan 

melaporkan suatu 

peristiwa atau 
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 Pelaksanaan Pembelajaran 

Sains Yang Dilakukan Oleh 

Guru 

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Dalam Pembelajaran Sains 

HK AS EG 

kegiatan secara 

sistematis dan jelas. 

(CL4), (HOA3).      

Pengukuran, yaitu setiap anak 

diarahkan untuk menentukan 

alat dan pengukuran yang 

diperlukan dalam suatu 

penyelidikan atau percobaan, 

menunjukkan hal-hal yang 

berubah atau harus diubah 

pada suatu pengamatan atau 

pengukuran, merencanakan 

bagaimana hasil, 

perbandingan untuk 

memecahkan suatu masalah. 

(CL5), (HOG), (CW5). 

HK kurang memahami 

cara menentukan alat dan 

pengukuran yang 

diperlukan dalam suatu 

penyelidikan atau 

percobaan, menunjukkan 

hal-hal yang berubah atau 

harus diubah pada suatu 

pengamatan atau 

pengukuran, 

merencanakan 

bagaimana hasil, 

perbandingan untuk 

memecahkan suatu 

masalah, ketelitian dalam 

penggunaan alat dan 

pengukuran dalam suatu 

percobaan. (CL5), 

(HOA1).     

AS kurang memahami cara 

menentukan alat dan 

pengukuran yang 

diperlukan dalam suatu 

penyelidikan atau 

percobaan, menunjukkan 

hal-hal yang berubah atau 

harus diubah pada suatu 

pengamatan atau 

pengukuran, merencanakan 

bagaimana hasil, 

perbandingan untuk 

memecahkan suatu 

masalah, ketelitian dalam 

penggunaan alat dan 

pengukuran dalam suatu 

percobaan. (CL5), (HOA2).     

EG sangat 

memahami cara 

menentukan alat 

dan pengukuran 

yang diperlukan 

dalam suatu 

penyelidikan atau 

percobaan, 

menunjukkan hal-

hal yang berubah 

atau harus diubah 

pada suatu 

pengamatan atau 

pengukuran, 

merencanakan 

bagaimana hasil, 

perbandingan untuk 

memecahkan suatu 

masalah, ketelitian 

dalam penggunaan 

alat dan pengukuran 

dalam suatu 

percobaan. (CL5), 

(HOA3).     

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan juga pembahasan pada bab-bab tersebut diatas,maka dapat 

disimpulkan bahwa pada tahap siklus I, dengan jumlah 25 anak terdapat sebanyak 14 anak yang 

telah mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

menghasilkan simpulan sebagai berikut: Cara guru melaksanaan pembelajaran sains dalam 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Idhata Labschool Unesa yaitu dengan 

memberikan penjelasan terkait cara mengamati dengan melakukan identifikasi ciri-ciri dari 

suatu benda atau suatu peristiwa. Selanjutnya mengklasifikasikan, setiap anak 

mengelompokkan benda atau peristiwa yang sedang diamati. Memprediksi, dengan membuat 

suatu dugaan berdasarkan pola-pola atau hubungan informasi dan mengantisipasi terjadinya 

suatu peristiwa berdasarkan pola atau kecenderungan. Mengomunikasikan, yaitu mengutarakan 

suatu gagasan, menunjukkan hasil kegiatan, menggunakan berbagai sumber informasi, 
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mendengarkan dan menanggapi gagasan-gagasan orang lain dan melaporkan suatu peristiwa 

atau kegiatan secara sistematis dan jelas. Pengukuran, yaitu menentukan alat dan pengukuran 

yang diperlukan dalam suatu penyelidikan atau percobaan, menunjukkan hal-hal yang berubah 

atau harus diubah pada suatu pengamatan atau pengukuran, merencanakan bagaimana hasil, 

perbandingan untuk memecahkan suatu masalah, ketelitian dalam penggunaan alat dan 

pengukuran dalam suatu percobaan.   

Hasil kemampuan berpikir kritis anak di TK Idhata Labschool Unesa menunjukkan 

perbedaan pada HK, AS dan EG, meskipun cara yang dilakukan oleh guru di sekolah saat 

melakukan pelaksanaan pembelajaran sains itu sama, setiap anak memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang berbeda-beda. Perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 

kemampuan masing-masing anak ketika mengikuti pembelajaran sains, apabila setiap anak 

memiliki kemampuan untuk berinisiatif bertanya dan memahami setiap penjelasan guru terkait 

pembelajaran sains, maka anak menjadi lebih mudah dalam memahami dan melakukan kegiatan 

praktek pembelajaran sains yang mendukung kemampuan berpikir kritisnya.   
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